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ABSTACT 
This research aims to determine the relationship between self-esteem and the 
tendency to depression in students. The hypothesis proposed is that there is a 
negative relationship between self-esteem and the tendency to be depressed in 
students. The subjects in this research were 130 students. The method for 
selecting subjects was using the purposive sampling method. Data collection 
used a depression scale and a self-esteem scale. The data analysis technique 
used is Pearson product moment correlation. Based on the results of data 
analysis obtained, the correlation coefficient R is -0.382 with (p<0.05). These 
results indicate that there is a negative relationship between self-esteem and the 
tendency to be depressed in students. The hypothesis in this study was accepted 
with a coefficient of determination (R2) of 0.683 so that the self-esteem variable 
showed a contribution of 68.3% to the tendency to depression while the rest was 
influenced by other factors. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan 
kecenderungan depresi pada mahasiswa. Hipotesis yang diajukan adalah ada 
hubungan yang negatif antara harga diri dengan kecenderungan depresi pada 
mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 130 orang mahasiswa. Cara 
pengambilan subjek dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Pengumpulan data menggunakan skala depresi dan skala harga diri. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah correlation product moment dari Pearson. 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh menujukkan koefisien korelasi R 
sebesar -0,382 dengan (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang negatif antara harga diri dengan kecenderungan depresi pada 
mahasiswa. Hipotesis dalam penelitian ini diterima dengan koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0,683 sehingga variabel harga diri menujukkankontribusi sebesar 
68,3% terhadap kecenderungan depresi sedangkan sisanya di pengaruhi oleh 
faktor-faktor lain. 
 
Kata kunci : depresi, harga diri, mahasiswa 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. DEPRESI 

1. Pengertian Depresi 

Menurut Beck dan Alford (2009) depresi merupakan sebuah gangguan 

psikologis yang ditandai dengan adanya penyimpangan perasaan, kognitif, 

dan perilaku individu. Individu yang mengalami gangguan depresi dapat 

merasakan kesedihan dan kesendirian, menurunnya konsep diri, serta 

menunjukkan perilaku menarik diri dari lingkungannya. Nevid, et al. (2005) 

menjelaskan bahwa depresi merupakan gangguan suasana perasaan yang 

ditandai dengan emosi-emosi negatif seperti kesedihan yang berangsur-

angsur. Perubahan mood ini dapat mengganggu fungsi individu, yang 

terdapat perubahan pada kondisi emosional, perubahan dalam motivasi. 

Individu dengan gejala depresi juga mengalami perubahan dalam fungsi dan 

perilaku motorik, maupun pada perubahan kognitif. 

WHO (2012) mengemukakan bahwa depresi adalah gangguan mental 

yang umumnya ditandai dengan perasaan sedih yang berkepanjangan, 

kehilangan minat atau kesenangan, penurunan energi, perasaan bersalah 

atau rendah diri. Individu dengan gejala deprsi mengalami gejala sulit tidur 

atau nafsu makan yang berkurang serta memiliki perasaan kelelahan dan 

kurang konsentrasi. Kondisi tersebut juga dapat menjadi kronis dan 

berulang, dan secara substansial dapat mengganggu kemampuan individu 

dalam menjalankan tanggung jawab sehari-hari. Bahkan di tingkat yang 

paling parah depresi juga dapat menyebabkan bunuh diri.  
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Menurut Kaplan (2010) depresi merupakan suatu masa terganggunya 

fungsi manusia yang berkaitan dengan perasaan, seperti perasaan sedih 

dan gejala-gejala penyebabnya, termasuk perubahan pada pola tidur dan 

nafsu makan. Individu yang mengalami depresi memiliki perubahan 

psikomotor dan konsentrasi bahkan sering merasakan kelelahan, gampang 

merasa putus asa dan tidak berdaya, serta memiliki pikiran untuk bunuh diri. 

American Psychiatric Association (2013) mengemukakan bahwa gangguan 

depresi merupakan munculnya suasana hati yang sedih, hampa, mudah 

tersinggung, mudah kesal, dan disertai dengan perubahan somatik dan 

kognitif yang secara signifikan. Hal ini mempengaruhi kapasitas individu 

untuk berfungsi dalam aktivitas kesehariannya. 

Menurut Santrock (2003), depresi adalah gangguan emosional yang 

ditandai dengan perasaan sedih yang menetap, individu mengalami 

beberapa afeksi negatif karena kegagalan dalam menjalankan tugas 

tertentu. Seperti  kehilangan minat untuk melakukan aktivitas yang 

menyenangkan. Depresi menunjukkan gejala-gejala seperti munculnya 

perilaku dan emosi yang mencerminkan afeksi negatif. Menurut Stuart 

(2013), depresi dapat diartikan sebagai suatu kesedihan atau perasaan duka 

yang berkepanjangan. Depresi merupakan suatu keadaan yang 

mempengaruhi seseorang secara afektif, mempengaruhi seseorang secara 

fisiologis, bahkan bisa mempengaruhi cara perilaku seseorang. 

Depresi merupakan suatu keadaan abnormal yang menimpa 

seseorang yang diakibatkan ketidakmampuan beradaptasi dengan suatu 

kondisi atau peristiwa yang terjadi sehingga mempengaruhi kehidupan fisik 

dan psikis maupun sosial seseorang (Hadi, 2017). Menurut Aries (2016) 
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depresi merupakan gangguan emosional atau suasana hati yang buruk 

ditandai dengan kesedihan yang berkepanjangan, putus harapan, perasaan 

bersalah dan tidak berarti. Sehingga seluruh proses berpikir, berperasaan 

dan berperilaku dapat mempengaruhi motivasi untuk beraktivitas dalam 

kehidupan sehari-hari maupun pada hubungan interpersonal.  

Menurut Oktariani (2020) depresi ialah reaksi terhadap situasi yang 

menekan dengan kesedihan, kepatahan hati yang luar biasa dan sering tidak 

dapat dipulihkan sesudah sekian lama. Orang-orang yang terkena gangguan 

depresi akan mengalami perubahan mood yang amat dramatis dari hari ke 

hari bahkan minggu ke minggu. Depresi merupakan salah satu dari 

gangguan kesehatan mental yang biasanya ditandai dengan perasaaan 

sedih, kehilangan minat atau kesenangan, perasaan bersalah pada diri 

sendiri atau rendah diri, gangguan tidur atau nafsu makan yang menurun, 

perasaan lelah, dan konsentrasi yang buruk (Sandmire et al., 2017). Menurut 

Cindani (2020) depresi adalah suasana perasaan tertekan (depressed 

mood), yang dapat merupakan suatu diagnosis penyakit, atau sebagai 

sebuah gejala atas respons dari kondisi penyakit lain, dan stress terhadap 

lingkungan.  

Menurut Pangerapan et al. (2023) depresi adalah suatu gangguan 

fungsional yang signifikan dan menurunkan kualitas hidup, ditandai dengan 

rasa sedih yang terus-menerus,  kehilangan nafsu makan, kurang tidur 

ataupun sebaliknya, perasaan rendah diri dan merasa tidak dihargai, 

kehilangan minat melakukan aktivitas dan disertai dengan ketidakmampuan 

melakukan aktivitas sehari-hari setidaknya selama dua minggu. Depresi 

adalah gangguan mood yang di tandai dengan perasaan sedih yang 
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menetap yang dapat memengaruhi kondisi fisik dan kehidupan sosial. Dapat 

menimbulkan dampak buruk seperti disfungsi sosial, sulit berkonsentrasi, 

mengurung diri dalam kamar, kehilangan kepercayaan diri dan semangat 

hidup, serta merasa tidak ada yang bisa memahami dirinya (Teti, 2019) 

Berdasarkan beberapa teori yang sudah dikemukakan oleh para ahli di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa, depresi adalah gangguan suasana 

hati atau mood yang ditandai dengan perasaan sedih yang mendalam, 

mudah tersinggung, merasa hampa dan kehilangan minat terhadap hal-hal 

yang disukai. 

 

2. Aspek-aspek Depresi 

Beck dan Alford (2009) dalam bukunya yang berjudul Depression: Causes 

and treatment (2nd ed.) mengemukakan bahwa, depresi itu  terdiri dari 6 aspek, 

yaitu :  

1) Aspek Emosi 

Individu yang mengalami depresi akan mengalami perubahan  perasaan 

atau suasana hati. Selain itu, individu juga memiliki perilaku yang secara 

langsung menunjukkan perasaannya tersebut. Beberapa perubahan emosi 

yang mungkin dialami oleh seseorang mengalami gangguan depresi, yaitu 

perasaan sedih, perasaan negatif terhadap diri sendiri, perasaan tidak puas, 

hilangnya kelekatan emosional dengan orang lain, meningkatnya intensitas 

menangis, serta hilangnya rasa  humor. 

2) Aspek Kognitif 

Individu yang memiliki gangguan depresi juga menunjukkan gejala adanya 

distorsi kognitif atau kesalahan berpikir terhadap diri sendiri, pengalaman, 
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serta masa depan. Individu dengan gangguan depresi biasanya memiliki 

harga diri yang rendah, pesimisme, selalu menyalahkan diri sendiri, kesulitan 

mengambil keputusan, serta kesalahan dalam menilai penampilan fisiknya. 

3) Aspek Motivasi 

Individu dengan gangguan depresi akan memiliki tingkat motivasi yang 

rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari perilaku mereka yang mana biasanya 

akan menunjukkan tingkat motivasi individu. Individu yang mengalami 

gangguan depresi dapat ditandai dengan tidak munculnya keinginan, 

misalnya keinginan untuk keluar dari rutinitas. Orang dengan gangguan 

depresi biasanya punya keinginan untuk bunuh diri yang besar, serta 

biasanya mereka terlalu bergantung pada orang lain. 

4) Aspek Fisik 

Individu yang mengalami depresi akan menunjukkan gejala-gejala yang 

berhubungan dengan fisik dan perilaku alamiah. Individu dengan gangguan 

depresi dapat mengalami gangguan tidur seperti insomnia, hilangnya nafsu 

makan, hilangnya gairah seksual, dan pastinya mudah lelah. 

5) Delusi 

Individu mengalami gangguan depresi juga dapat ditandai dengan 

munculnya delusi atau distorsi kognitif mengenai dirinya sendiri maupun 

yang berhubungan dengan orang lain. Ada beberapa kategori delusi yaitu 

mereka menganggap bahwa diri mereka itu sangat tidak berharga, penuh 

dosa,  kenihilan, somatik, serta kemiskinan. Orang dengan gangguan 

depresi biasanya akan merasa bahwa mereka orang paling menyedihkan di 

dunia ini. 
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6) Halusinasi  

Halusinasi juga terkadang muncul sebagai salah satu gejala pada individu 

yang mengalami gangguan depresi. Individu akan melihat, mendengar, 

ataupun merasakan sesuatu yang sebenarnya tidak ada atau tidak terjadi. 

 

Berdasarkan aspek-aspek depresi yang telah dipaparkan diatas dapat 

disimpulkan bahwa, aspek depresi menurut Beck dan Alford (2009) terdiri 

dari 6 aspek yaitu : aspek emosi; aspek kognitif; aspek motivasi; aspek fisik; 

delusi; dan halusinasi. Berdasarkan aspek-aspek yang telah disimpulkan di 

atas, maka diketahui depresi merupakan perubahan emosi, kognitif, 

motivasi, fisik, hingga bisa menyebabkan delusi dan halusinasi. Penelitian ini 

akan menggunakan aspek-aspek depresi yang dikemukakan oleh Beck dan 

Alford (2009) sebagai aspek utama. Peneliti memilih aspek Beck  dan Alford 

(2009) karena sejalan dengan penelitian terdahulu, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Firdha & Faisal (2021) yang berjudul Kecenderungan Depresi 

Ditinjau Dari Kematangan Emosi dan Perasaan Putus Cinta Pada 

Mahasiswa yang menggunakan aspek Beck & Alford dalam penelitiannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriya dan Haryono (2019) yang berjudul 

Hubungan Self esteem terhadap Kecenderungan Depresi pada Mahasiswa 

(Relationship of Self Esteem Against the Trend of Depression in Students). 

Asma Abidah (2020) dalam penelitiannya yang berjudul  Hubungan Antara 

Intensitas Penggunaan Media Sosial dan Tingkat Depresi Pada Mahasiswa. 
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3. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya Depresi 

Ada 2 faktor yang menyebabkan terjadinya depresi menurut Lubis 

(2009), yaitu: 

1) Faktor Fisik 

Faktor fisik ini meliputi, 

a) Genetik 

Kode genetik yang diwarisi oleh orang tua mewariskan beberapa penyakit 

bawaan juga sehingga tidak menutup kemungkinan jika orang tua 

mengidap depresi maka anak berpotensi Besar mengalami depresi  

b) Susunan kimia otak dan tubuh 

Secara biologis depresi terjadi di bagian otak. Adanya ketidaksesuaian 

kinerja dari Neurotransmitter (susunan biokimia di otak yang berfungsi 

membawa pesan ke otak) akan mempengaruhi mood individu sehingga 

berpotensi mengidap depresi. 

2) Faktor usia  

Remaja memiliki potensi yang lebih besar terkena depresi karena pada 

masa ini tuntutan tugas perkembangan jauh lebih berat, ketika individu 

tidak mampu melewati tugas perkembangannya, maka ini menjadi salah 

satu pemicu terjadinya depresi. 

3) Faktor Gender  

Perempuan memiliki kecenderungan depresi lebih besar dari laki-laki 

ditinjau dari adanya perbedaan hormonal serta coping stress yang 

berbeda. 
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4) Gaya hidup 

Kurangnya olahraga, makanan yang tidak sehat, serta kebiasaan hidup 

yang tidak teratur menjadi pemicu gejalanya depresi. 

5) Penyakit fisik 

Faktor yang lebih ditekankan pada reaksi tubuh ketika mendapatkan 

informasi yang tidak diharapkan. Namun, hal ini lebih sering dijumpai pada 

lansia. 

6) Obat-obatan 

Konsumsi obat-obatan baik terlarang maupun tidak, secara berlebihan 

akan mempengaruhi susunan kimia dalam otak serta menimbulkan 

ketergantungan. 

7) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis ini meliputi,  

a) Kepribadian 

Karakteristik kepribadian tertentu, terutama pada individu yang 

memiliki konsep negatif dan pesimis akan berpengaruh pada gejala 

depresi. 

b) Pola pikir 

Pola pikir yang negatif akan mempengaruhi bagaimana individu 

memandang masa lalu dan masa depannya. 

c) Harga diri (self-esteem) 

Pandangan mengenai diri sendiri yang mengacu pada sikap suka atau 

tidak suka akan mengarahkan keadaan psikologis individu. 
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d) Stress 

Reaksi tubuh individu ketika mendapatkan keadaan yang tidak 

diharapkan sebelumnya yang mempengaruhi emosional individu 

e) Lingkungan keluarga 

Lingkungan keluarga yang tidak kondusif serta kehilangan salah satu 

atau kedua orang tua, pola asuh serta trauma akan penyiksaan fisik 

dan seksual dapat memicu depresi. 

f) Penyakit jangka panjang 

Akan mempengaruhi kondisi psikologis individu, pandangan akan 

kematian akan menjadi sorotan utama penyebab depresi pada individu 

yang memiliki penyakit jangka panjang. 

Berdasarkan faktor-faktor diatas, faktor yang dapat menyebabkan 

terjadinya depresi menurut Lubis (2009) ada 2 yaitu : faktor fisik yang terdiri 

dari genetik, susunan kimia otak dan tubuh, usia, gender, gaya hidup, 

penyakit fisik, obat-obatan ; dan faktor psikologis yang terdiri dari kepribadian, 

pola pikir, harga diri (self-esteem), stress, lingkungan keluarga, penyakit 

jangka panjang. Menurut Beck (dalam Kring et al., 2012) faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya depresi ada 3 yaitu : the self (diri sendiri); the world 

(situasi); the future (masa depan)  

     Berdasarkan faktor-faktor yang telah disebutkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa depresi dipengaruhi oleh faktor-faktor genetik, biologi, 

fisik, psikososial, maupun dari diri sendiri. Maka, dari faktor-faktor tersebut 

peneliti memilih faktor psikososial dari Lubis (2009) sebagai faktor utama 
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dalam penelitian ini. Peneliti mengarahkan lebih spesifik ke harga diri (self-

esteem) sebagai variabel X. Peneliti memilih self-esteem sebagai variabel X 

dengan alasan terdapat sumber referensi dari penelitian terdahulu, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Fitriya dan Haryono (2019) yang berjudul 

“Hubungan Self esteem terhadap Kecenderungan Depresi pada Mahasiswa 

(Relationship of Self Esteem Against the Trend of Depresson in Students)” 

yang menggunakan faktor self esteem sebagai variabel X.  
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B. SELF- ESTEEM 

1. Pengertian Self-Esteem 

Menurut Rosenberg (1965) harga diri (Self Esteem) adalah sikap 

yang dimiliki oleh orang terhadap dirinya sendiri, baik itu negatif maupun 

positif. Dengan kata lain self-esteem adalah bagaimana seseorang 

memandang dirinya sendiri. Apabila seseorang memiliki self esteem yang 

tinggi maka ia mampu menghargai dirinya sendiri dan menganggap bahwa 

dirinya layak, ia tidak beranggapan bahwa dirinya sempurna namun ia 

mengetahui keterbatasan dalam diri sendiri dan berharap untuk tumbuh dan 

berkembang. Apabila seseorang memiliki self esteem yang rendah maka 

timbul penolakan pada diri, dan ketidakpuasan dalam diri sendiri. 

Harga diri adalah keyakinan yang dimiliki oleh setiap individu bahwa 

dirinya mampu, berarti, berhasil dan berharga. Harga diri adalah personal 

judgment mengenai perasaan berharga itu berarti yang diekspresikan dalam 

sikap-sikap individu terhadap dirinya yang mengarah pada sikap penolakan 

atau penerimaan (Coopersmith, 1967). Self-esteem didefinisikan sebagai 

suatu hasil pandangan individu terhadap dirinya yang diungkapkan dalam 

sikap positif dan negatif. Pandangan tersebut terlihat dari penghargaan 

mereka terhadap keberadaan dan keberartian dirinya. Dalam harga diri 

tercakup evaluasi, penghargaan diri dan menghasilkan penilaian tinggi atau 

rendah terhadap dirinya sendiri (Santrock, 2009). 

Nathaniel Branden (1992) mengemukakan bahwa self-esteem adalah 

keyakinan dalam kemampuan untuk bertindak dan menghadapi tantangan 

hidup ini. Keyakinan dalam hak kita untuk bahagia, perasaan berharga, 

layak, memungkinkan untuk menegaskan kebutuhan dan keinginan kita, 
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serta menikmati hasil kerja keras kita. Menurut Engel (2014) self esteem 

merupakan persepsi tentang citra dari diri seseorang yang dikembangkan 

dari waktu ke waktu. Self esteem menggambakan suatu penilaian baik positif 

maupun negatif berdasarkan nilai-nilai dan keyakinan, serta sikap terhadap 

diri sendiri. Self esteem adalah cara individu memandang dirinya dan 

menempatkan nilai pada dirinya sendiri. 

Harga diri (self esteem) adalah evaluasi individu terhadap dirinya 

sendiri, diakui atau tidaknya kemampuan diri, keberartian dan keberhasilan 

individu melalui sikap, interaksi dan penghargaan, serta penerimaan orang 

lain sebagai pembanding antara dirinya dengan orang lain (Oktaviani, 2019). 

Menurut Salsabila, et al. (2022), self esteem adalah suatu penilaian subjektif 

yang diciptakan individu untuk diri mereka sendiri, sebagai interpretasi dari 

penilaian diri atau penilaian orang lain mengenai dirinya, yang dapat terlihat 

dalam sikap yang positif maupun negatif. Apabila sikap tersebut merupakan 

sikap positif  maka akan membawa pengaruh baik untuk dirinya, jika 

penilaian itu buruk maka akan membawa dampak buruk bagi diri sendiri. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas tentang pengertian self-

esteem maka dapat disimpulkan bahwa self-esteem atau harga diri adalah 

pandangan keseluruhan yang dimiliki oleh individu tentang dirinya sendiri, 

individu menghargai hal-hal yang mereka pedulikan, individu melihat diri 

mereka sebagai individu yang mampu, berharga, dan sukses, serta mampu 

menerima kekurangan dalam dirinya dan tidak menjadikan kekurangan 

sebagai kelemahan pada dirinya. Hal ini dikarenakan manusia sangat 

memperhatikan berbagai hal mengenai diri, termasuk siapa dirinya, 
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seberapa positif atau negatif seorang individu dalam memandang dirinya, 

dan bagaimana citra yang ditampilkan kepada orang lain. 

 

2. Aspek-aspek Self-Esteem   

Ada dua aspek dalam self esteem yang dikemukakan oleh Rosenberg (1965), 

yaitu :  

1) Self-competence (penerimaan diri) 

Aspek Self competence ini meliputi merasa puas dengan kemampuan diri 

sendiri dan merasa memiliki kemampuan yang baik. 

2) Self-liking (penghormatan diri) 

Self liking ini dimana orang menilai dirinya baik atau buruk, memiliki kualitas 

yang baik dan memiliki sikap positif terhadap dirinya. 

Berdasarkan aspek-aspek yang telah disebutkan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa self esteem merupakan penilaian terhadap diri sendiri melalui self 

competence yang meliputi dirinya mampu, memiliki potensi, dan dapat 

diandalkan, dan self liking yang meliputi penilaian terhadap diri sendiri. 

Penelitian ini menggunakan aspek-aspek self-esteem yang dikemukakan oleh 

Rosenberg (Tafarodi & Milne, 2002) sebagai aspek utama dalam penelitian 

ini. Peneliti menggunakan aspek ini karena self competence dan self liking 

telah mewakili gambaran self esteem yang ingin diteliti. Hal ini juga didukung 

oleh penelitian Meisyah & Ika (2022) yang berjudul “Pengaruh Parent 

Attachment terhadap Self Esteem Remaja yang Orangtuanya Bercerai” yang  

juga menggunakan aspek-aspek dari Rosenberg. 
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C. Dinamika Hubungan antara Self-esteem terhadap kecenderungan 

Depresi  

Masa remaja akhir atau dewasa awal adalah salah satu fase 

pertumbuhan manusia, dimana masa ini dianggap sebagai masa labil yang 

penuh stress dan konflik. Pada masa dewasa awal, individu melakukan 

penyesuaian diri dengan emosi. Pada masa dewasa awal juga individu 

merasakan pengalaman roman serta pencarian jati diri. Individu pada masa 

dewasa awal biasanya merasakan pemisahan diri dari masyarakat maupun 

kebudayaan dewasa (Wijaya, 2021). Masa ini merupakan proses pendewasaan 

diri, dimana pada masa dewasa awal, individu dianggap lebih mampu 

mengambil keputusan untuk dirinya sendiri dibandingkan anak-anak. Individu 

yang berada di rentang waktu dewasa awal adalah mahasiswa.  

Mahasiswa adalah status yang disandang oleh seseorang karena 

hubungannya dengan perguruan tinggi. Mahasiswa diharapkan dapat menjadi 

caloncalon intelektual sehingga menjadi manusia terpelajar yang paripurna. 

Mahasiswa dituntut untuk mampu menampilkan tingkah laku yang dianggap 

pantas atau sesuai bagi orang-orang seusianya. Perubahan yang mendadak ini 

biasanya akan membuat mahasiswa bingung dengan pilihannya sehingga 

dibutuhkan dukungan dan harga diri yang tinggi untuk menentukan hidupnya. 

Pada masa dewasa awal ini, harga diri sangat menentukan apa yang akan 

terjadi pada individu itu kedepannya.  

Pada umumnya, semua orang memiliki harga diri yang tinggi. Namun, 

beberapa dari orang tersebut ada yang tidak dihargai atau diakui 

keberadaannya di lingkungan sosialnya. Akibatnya, seseorang bisa menjadi 
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minder dan tidak mau menunjukkan kemampuan yang dimiliki. Seseorang yang 

memiliki harapan dan tujuan dalam hidupnya akan lebih bisa berkembang dan 

dapat mewujudkan apa yang diinginkannya. Jika seorang individu tidak bisa 

mengungkapkan apa yang diinginkan dan dirasakannya maka hal tersebut bisa 

mempengaruhi emosinya.  

 Tingginya tekanan dan tuntutan yang dirasakan mahasiswa pada saat 

sekarang ini, tanpa disadari dapat mempengaruhi kualitas fisik dan juga 

kesehatan mental mahasiswa. Kondisi ini bagaikan fenomena gunung es yang 

secara nyata tidak tampak sebagai suatu masalah, akan tetapi pada 

kenyataanya mereka menyimpan beban yang besar secara psikologis. Jika 

banyak kompleksitas masalah yang tidak mampu teratasi, sangat 

memungkinkan akan menyebabkan mahasiswa menjadi merasa terbebani. Hal 

ini akan membuat mahasiswa menjadi tidak menghargai diri sendiri serta 

menganggap dirinya sebagai orang yang gagal atau tidak mampu. Kondisi ini 

jika berkelanjutan akan dapat menyebabkan depresi pada mahasiswa tersebut.  

Saat ini, di mana tekanan eksternal dan ekspektasi masyarakat sering 

kali dapat merusak harga diri, sangat penting untuk memprioritaskan 

penerimaan diri dan cinta diri. Dengan memahami pentingnya harga diri dan 

mengambil langkah proaktif untuk memupuknya, kita dapat memulai perjalanan 

menuju rasa percaya diri yang lebih besar. Memiliki harga diri yang sehat dapat 

memengaruhi motivasi, kesehatan mental, dan kualitas hidup individu mejadi 

lebih baik. Pentingnya harga diri dalam berbagai aspek kehidupan mulai dari 

hubungan pribadi hingga kesuksesan profesional. Tingkat harga diri yang sehat 

dapat mendorong individu untuk berani mengambil risiko, mengejar impian 

mereka, dan mempertahankan hubungan yang memuaskan. 
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Oleh karena itu, harga diri dan tingkat depresi sangat berkaitan erat 

ketika individu berada di suatu lingkungan. Apakah mahasiswa tersebut 

memiliki harga diri yang tinggi sehingga mampu mengekspresikan dirinya dan 

menerima kekurangan pada dirinya. Atau sebaliknya, mahasiswa tersebut 

memiliki harga diri yang rendah sehingga sulit untuk mengekspresikan dirinya. 

Mahasiswa akan sulit menerima kekurangan  dirinya dan merasakan 

kecemasan hingga berujung depresi. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Fitriya dan Haryono (2019) yang 

berjudul “Hubungan Self esteem terhadap Kecenderungan Depresi pada 

Mahasiswa (Relationship of Self Esteem Against the Trend of Depression in 

Students)” didapatkan hasil bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara 

self esteem dengan kecenderungan depresi dengan angka sebesar -0,270 

dengan p = < 0,000.  

Berdasarkan hasil analisa yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan negatif yang signifikan antara self-esteem dengan kecenderungan 

depresi. Artinya, semakin tinggi tingkat self esteem mahasiswa maka semakin 

rendah tingkat depresi, begitu pula sebaliknya apabila self esteem mahasiswa 

rendah maka semakin tinggi pula tingkat depresi. 

Dalam penelitian Sheila Marchelina Tanoko (2021) “Benarkah Ada 

Hubungan Antara Self-Esteem dengan  Depresi? Sebuah Studi Meta Analisis”. 

Hasil analisis menunjukkan nilai effect size sebesar -0,57 (95%CI = -0,473 

sampai -0,446, p = 0,0) dengan nilai inconsistency (I) adalah 97,3%. Hasil 

penelitian menemukan, adanya hubungan bahwa self-esteem berkorelasi 

negatif dengan depresi. Ketika self-esteem meningkat, maka tingkat depresi 
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akan menurun. Begitu juga sebaliknya, ketika self-esteem menurun maka 

tingkat depresi akan meningkat.  

Penelitian yang dilakukan Inggrid, et al. (2015) yang berjudul 

“Depression and Self-Esteem in Early  Adolescence”. Ditemukan bahwa 11,9% 

anak-anak menunjukkan tanda-tanda depresi yang signifikan secara klinis, dan 

16,2% menunjukkan tanda-tanda depresi. Artinya, terdapat hubungan yang 

signifikan secara statistik antara harga diri rendah dan depresi secara klinis. 

Anak-anak dengan tingkat harga diri tinggi memiliki gejala depresi yang jauh 

lebih rendah, sedangkan anak-anak dengan gejala depresi yang substansial 

menunjukkan harga diri yang rendah. 

Dalam penelitian Yusuf (2016) “Hubungan Harga Diri dan Kesepian 

dengan Depresi pada Remaja”. Terdapat hubungan yang signifikan negatif 

antara harga diri dengan depresi pada remaja dengan nilai p value = 0.000  (p < 

0.05) dengan kekuatan hubungan r =0.304, dengan pengaruh sebesar 28,3%. 

Artinya, semakin tinggi harga diri yang dimiliki individu maka semakin rendah 

tingkat depresi yang mereka miliki. Sebaliknya, jika harga diri rendah maka 

tingkat depresi akan semakin tinggi. 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian diatas, dapat kita ketahui 

bahwa self-esteem memiliki hubungan yang signifikan dengan kecenderungan 

depresi pada mahasiswa.  
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Self-esteem 

Self-esteem tinggi 

Menghormati dirinya 
sendiri 
Mempertimbangkan 
dirinya berharga 
Melihat dirinya sama 
dengan orang lain 

Merasakan penolakan 
Ketidakpuasan diri 
Meremehkan diri 
sendiri 

Self-esteem rendah 

Dampaknya  

Tingkat depresi 
tinggi 

Dampaknya  

Tingkat depresi 
rendah 
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D. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan antara self-

esteem dan kecenderungan depresi pada para mahasiswa. Mahasiswa yang 

memiliki self-esteem yang tinggi cenderung mempunyai tingkat depresi yang 

rendah. Sedangkan mahasiswa dengan tingkat self-esteem yang rendah akan 

memiliki kecenderungan depresi yang tinggi. 
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